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MOTTO 

 

Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku 

 
(Filipi 4:13) 

 

Pada awalnya semua bangga pada pilihannya. Tapi pada akhirnya, tidak semua 

orang setia pada pilihannya. Karena yang tersulit dalam hidup, bukan memilih tapi 

bertahan pada pilihan 

 

Tantangan terbesarku bukanlah apa yang ada di hadapanku, melainkan apa yang 

ada dipikiranku 

 

Sempat atau tidak sempat, sebenarnya manusia tidak pernah kekurangan waktu. 

Semua hanya tentang prioritas. Siapa dan apa yang lebih dulu. Siapa dan apa yang 

pantas nomor satu 

 

(Farisandani) 

 

Pemenang adalah orang yang mau belajar dari kegagalan, berapa kalipun dia 

mencoba, berapa kali dia jatuh, berapa kali dia bangkit, semua yang dia lakukan 

pasti ada hal positifnya, apa yang bisa diambil dari situ, bagaimana kita improve, 

bagaimana cara kita belajar, bagaimana cara kita memperbaiki kesalahan- 

kesalahan kita 

 

Jadi pemenang itu adalah orang yang dulu gagal tapi terus mencoba 

(RRQ.VYN) 
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ABSTRAK 

 
Tanaman laban (Vitex pubescens Vahl) secara empiris telah digunakan 

oleh masyarakat di daerah pegunungan Meratus Kalimantan Selatan sebagai 

afrodisiaka. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek pemberian sediaan 

infusa kulit kayu laban (Vitex pubescens Vahl) sebagai afrodisiaka terhadap tikus 

putih jantan galur Wistar yang berumur 3 bulan. Penelitian ini dibagi dalam 4 

kelompok: Kelompok I sebagai Kontrol positif (diberi perlakuan X-Gra® dengan 

dosis 52,56 mg/kgBB), kelompok II sebagai kontrol negatif (diberi perlakuan Na- 

CMC dengan dosis 0,5%), kelompok III diberi perlakuan sediaan infusa kulit  

kayu laban dosis 1 (360 mg/kgBB), kelompok IV dengan perlakuan sediaan  

infusa kulit kayu laban dosis 2 (180 mg/kgBB). Pengamatan dilakukan melalui 

observasi langsung aktivitas seksual tikus putih jantan yaitu frekuensi climbing 

selama 7 hari mulai pukul 19.00 WIB. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal 

Wallis Test, dilanjutkan dengan uji Mann-Witney Test. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sediaan infusa kulit kayu laban memiliki aktivitas 

afrodisiaka terhadap libido tikus putih jantan galur Wistar. 

Kata Kunci: Laban (Vitex pubescens Vahl), afrodisiaka, climbing. 
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ABSTRACT 

 
Plant laban (Vitex pubescens Vahl) empirically used by people in 

surrounding Meratus Mountain, South Kalimantan as aphrodisiac. This research 

aimed to determine the effect of giving bark laban infusion (Vitex  pubescens 

Vahl) as aphrodisiac to 3 months old white furrow male rat Wistar. This research 

divided into 4 grups: group I as positive control (given X-Gra® treatment at a dose 

of 52,56 mg/kgBB), group II as negative control (given Na-CMC threatment at a 

dose of 0.5%), group III threated with bark laban infusion dose 1 (360 mg/kgBB), 

group IV threated whith bark laban infusion dose 2 (180 mg/kgBB). Observation 

done by direct observation to sexual activity of white male rat that is climbing 

frequency due to 7 days start from 7 pm. The data has been analyzed by Kruskal 

Wallis Test and continue by Mann-whitney Test. The result of the observation 

showed that bark laban infusion had aphrodisiac activity to libido white furrow 

male rat Wistar. 

Keyword: Laban, aphrodisiac, climbing. 
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